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kritis. Dengan berfikir kritis seseorang mampumenyelesaikan suatu
permasalahan dengan banyak cara. Hal ini memberikan manfaat
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perkembangan kognitif dan bahasa terdekat siswa (Zoneof
Proximal Development). Menurut konsep Vygotsky ini pembelajaran
terjadi apabila siswa belajar sesuatu yang masih berada pada
jangkauan kognitifnya.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran adalah suatu proses untuk mencerdaskan manusia, melatih atau
memiliki skill tertentu atau membentuk atau memperteguh sikap tertentu melalui
pengalaman. Hal ini bermakna pembelajaran merupakan suatu proses atau suatu kegiatan
untuk mencapal suatu tujuan. Belajar bukan hanya mengingat dan menghafal, tetapi lebih
dari itu yakni mengalami dengan sungguh-sungguh. Hasil belajar bukan hanya suatu
penguasaan dari hasil latihan tertentu bahkan jauh lebih dari itu yakni mampu
menganalisisnya untuk suatu perubahan prilaku. Pengertian ini sangat berbeda dengan
pengertian lama tentang belajar, yang menyatakan bahwa belajar adalah memperoleh
pengetahuan, bahwa belajar adalah latihan-latthan pembentukan kebiasaan secara otomatis
dan seterusnya (Hamalik, 2001: 27).

Terjadinya interaktif yang efektif antara guru dengan siswa merupakan unsur yang
sangat penting dalam proses pembelajaran, karena keduanya mempunyai hubungan yang
sangat erat. Siswa sebagai subjek dalam pembelajaran yang tidak hanya menerima materi
dari guru tetapi juga mencari dan menemukan sendiri tujuan atau pengetahuan dari materi
yang dipelajari, sedangkan guru sebagai fasilitator yang membantu siswa memperoleh
pengetahuan tersebut (Nata, 2011: 85).

Model pembelajaran znquirydan discovery learningadalah model pembelajaran yang
mempersiapkan siswa pada situasi khusus untuk melakukan eksperimen sendiri sehingga
dapat berpikir secara kritis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu
masalah yang dipertanyakan.Model pembelajaran ini dipandang sangat tepat karena
berbasis konstekstual. Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa diharapkan
bukan hasil dari mengingat seperangkat fakta-fakta tetapi hasil yang ditemukan sendiri dari
pengalamannya sendiri.

Oleh karena itu guru harus merancang kegiatan yang mengarahkan siswa kepada
kegiatan menemukanjawaban apapun dari materi yang diajarkan. Proses pebelajaranharus
dapat membangkitkan minat atau memberikan motivasi dan pengalaman langsung dalam
belajar. Model pembelajaran znguirydan discovery learningdapat membantu siswa mencapai

tujuan itu. Siklus model pembelajaran inguirydan discovery learningterdiri dari: 1). Observasi,
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2). Bertanya, 3). mengajukan hipotesis),4). Pengumpulan data dan 5). Penyimpulan
(Trianto, 2012: 114). Discoverymerupakan perluasan dari inguiry (Suryosubroto, 2002: 193).

Dengan demikian model pembelajaraninguiriydan discovery learningberbentuk suatu
rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh potensi siswa untuk
mencari danmenyelidiki secara sistematis, kritis, logis dananalitis sehingga mereka dapat
merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri (Trianto, 2012: 166).

Model pembelajaran ini menitik beratkan pada pengalaman langsung baik pada
alam terbuka maupun melalui kegiatan laboratorium. Siswa dapat melihat langsung,
mendengar, meraba, serta melakukan percobaan sendiri. Dengan demikian hasil belajar
akan bersifat permanen atau tidak mudah dilupakan (Hamalik, 2001: 22).

Berdasarkan uraian di atas, maka penggunaan model pembelajaran znguirydan
discovery learning dalam proses pembelajaran sejak jenjang madrasah ibtidaiyah (pendidikan
tingkat dasar) sangat baik jika dapat digunakan. Sejak saat ini siswa sudah diperkenalkan
dengan model belajar yang mengedepankan kemampuan intelek yaitu menganalisis semua

permasalahan yang dihadapinya.

METODE PENELITIAN

Jenis kajian yang penulis gunakan adalah kajian pustaka kualitatif. Kajian pustaka
jenis ini biasanya digunakan untuk penelitian kualitatif, yang mana para peneliti
menggunakan teori di dalam penelitian dengan berbagai macam tujuan, yaitu:pada
penelitian kualitatif, teori yang digunakan biasanya bertujuan untuk menjelaskan perilaku
atau sikap tertentu yang kemudian akan menjadi sempurna ketika dilengkapi dengan
variabel, konstruk, dan hipotesis penelitian. Selain itu, di dalam penelitian kualitatif
biasanya menggunakan teori yang dijadikan sebagai poin akhir penelitian yang mana
artinya peneliti menerapkan proses penelitiannya secara induktif yang berlangsung dari

data menuju ke tema-tema umum, lalu menuju teori atau model tertentu.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Model Pembelajaran Inquiry
Model pembelajaran adalah suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam

merencanakan pembelajaran di kelas untuk menentukan perangkat-perangkatpembelajaran
termasuk didalamnya buku-buku, film, computer, kurikulum, dan lain-lain. Joyce
menyatakan bahwa setiap model pembelajaran mengarahkan guru mendesain pembelajaran

untuk membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran (Trianto, 2012: 22).
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Dengan demikian pembelajaran yang menggunakan sebuah model terlihat adanya
keterkaitan antara semua unsur dalam proses pembelajaran, misalnya keterkaitan unsur
tujuan dengan materi, metode, media, karakteristik siswa dan lain-lain.

Model inquiry merupakan bagian inti dari kegiatan pembelajaran berbasis
konstekstual. Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa diharapkan bukan hasil
mengingat seperangkat fakta-fakta tetapi hasil menemukan sendiri. Dengan menggunakan
model ini menemukan sendiri ini, anak belajar berfikir menganalisis dan mencoba
memecahkan problema yang dihadapi sendiri, kebiasaan ini dapat ditransfer dalam
kehidupan sehari-harinya.

Lebih lanjut dalam pembelajaran model inguiryterjadi proses mental dimana siswa
mengasimilasikan suatu konsep atau suatu prinsip. Proses mental tersebut seperti:
mengamati, menggolongkan, membuat hipotesis, menjelaskan, mengukur, membuat
kesimpulan, dan sebagainya (Trianto, 2012: 166).

1. Langkah-Langkah Penerapan Model Pembelajaran Inquiry
Adapun langkah-langkah dalam penerapan model pembelajaran inguiryadalah

sebagai berikut:

Fase Prilaku guru

a. Menyajikan ~ pertanyaan  atau | Guru membimbing siswa
masalah mengidentifikasi ~ masalah  dituliskan
dipapan tulis. Guru membimbing siswa

dalam kelompok.
b. Membuat hipotesis Guru memberi kesempatan pada siswa
untuk curah pendapat dalam
membentuk hipotesis. Guru

membimbng siswa dalam menentukan
hipotesis ~ yang  relevan  dengan
permasalahan  dan  memprioritaskan
hipotesis mana yang menjadi prioritas
penyelidikan.

c. Merancang percobaan Guru memberi kesempatan kepada siswa
untuk menentukan langkah-langkah yang
sesuai dengan hipotesis yang akan
dilakukan. Guru membimbing siswa

mengurutkan langkah-langkah
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percobaan

d. Melakukan  percobaan  untuk | Guru membimbing siswa mendapatkan

memperoleh informasi informasi melalui percobaan.
e. Mengumpulkan dan Guru memberi kesempatan pada tiap
menganalisis data kelompok untuk menyampai hasil

pengolahan data yang terkumpul

f. Membuat kesimpulan Guru  membimbing  siswa  dalam
membuat kesimpulan.

2. Kelebihan Model Pembelajaran Inquiry

Adapun kelebihan model pembelajaran znguiryadalah sebagai berikut:

a.  Mampu membantu siswa untuk mengembangkan memperbanyak kesiapan
serta penguasaan keterampilan dalam proses kognitif atau pengenalan siswa.

b. Siswa memperoleh pengetahuan yang bersifat pribadi atau individual sehingga
dapat lebih berkesan dalam jiwa siswa.

c. Dapat membangkitkan kegairahan belajar siswa

d. Mampu memberi kesempatan kepada siswa untuk berkembang dan maju sesuai
dengan kemampuannya masing-masing.

e. Mampu mengarahkan siswa belajar sehingga lebih memotivasi untuk belajar
lebih giat.

f.  Membantu siswa untuk memperkuat dan menambah kepercayaan pada diri
sendiri dengan proses penemuan sendiri.

g.  Setrategi itu berpusat pada siswa tidak pada guru. Guru hanya sebagai teman
belajar saja hanya membantu bila diperlukan (Subroto, 2002: 201).

3. Kekurangan Model Pembelajaran Inquiry

a. Keharusan adanya persiapan mental untuk cara belajar ini misalnya siswa yang
lamban mungkin bingung dalam usahanya mengembangkan fikirannya jika
berhadapan dengan hal-hal yang abstrak atau ketergantungan antara satu sama lain
dalam suatu objek, atau dalam usahanya menyusun suatu hasil penemuan dalam
bentuk tertulis.

b. Harapan pada metode ini mungkin dapat mengecewakan guru dan siswa yang biasa
sudah dengan perencanaan dan pengajaran secara tradisional.

c. Mengajar dengan metode penemuan ini mungkin akan dipandang sebagai hal yang
terlalu menantang untuk memperoleh pengertian dan kurang memperhatikan
pembentukan sikap dan keterampilan yang diperlukan untuk memperoleh
pengertian atau sebagai perkembangan emosional sosial secara keseluruhan.
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d. Dalam ilmu yang bersifat sains atau yang perlu dipraktekkan, mungkin tidak ada
fasilitas yang dibutuhkan untuk mencoba melaksanakan ide-idenya (Subroto, 2002:
201).

Model Pembelajaran Discovery Learning

Tokoh pendidikan yang pertama kali memperkenalkan model discovery learning
(penyingkapan atau penemuan) ini adalah Jerome Bruner. Ia berusaha memperkenalkan
strategi pembelajaran melalui pengamatan dan penyelidikan secara konsisten dan sistematis.
Munculnya model discovery learning atau juga disebut discovery strategy, akibat dari terjadinya
kejenuhan siswa dalam belajar. Siswa tidak dilibatkan secara langsung dalam proses
pembelajaran untuk memperbaiki kondisi pengajaran yang hanya menghafal fakta-fakta dan
tidak memberikan pengertian tentang konsep-konsep atau prinsip-prinsip yang terdapat
dalam pelajaran (Mohammad, 2012: 41).

Model pembelajaran  discovery learning (penyingkapan atau penemuan) adalah
memahami konsep, arti, dan hubungan melalui proses intuitif menyampaikan kepada suatu
kesimpulan. Discovery /Jearning adalah model pembelajaran yang menekankan proses
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan pengalaman belajar secara aktif yang
akan membimbing peserta didik untuk menemukan dan mengemukakan gagasannya terkait
topik yang dipelajari.Discovery learning terjadi bila individu terlibat terutama dalam
penggunaan proses mentalnya untuk menemukan beberapa konsep dan prinsip. Hal ini
dilakukan melalui observasi, klasifikasi, pengukuran, prediksi, penentuan, dan inferensi.

1. Langkah-Langkah Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning

Adapun langkah-langkah dalam menerapkan model discovery learning sebagai berikut

(Rosarina, 2016: 373).

Fase Perilaku guru

Guru memberi stimuli untuk belajar dari pengalaman
individu siswa perihal sumber energi alternatif melalui
a. timulus tanya jawab dan mengarahkan alur berfikir siswa,

setelah itu mengajukan pertanyaan.

b. roblemstatement Guru mengajak siswa membuat problemstatement tentang
(Pernyataan/identifikasi hal-hal yang harus diperhatikan dalam pemanfaatan
masalah) sumber energi alternatif.

¢. tacollection (pengumpulan Guru meminta siswa membuat kelompok terdiri atas 4
data) orang  atau  lebih. Tugasnya  mengumpulkan
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data/informasi tentang hal-hal yang harus diperhatikan
dalam menggunakan sumber energi alternatif yang

relevan.

d.

ataProcessing  (Pengolahan | Guru meminta siswa mengolah data dan informasi

data) yang diperoleh para siswa dengan cara mengaplikasi

sesuai bidangnya.

e. erification (Pembuktian) Guru meminta siswa melakukan pemeriksaan secara

cermat untuk membuktikan benar atau tidak hipotesis
yang ditetapkan tadi dengan temuan alternatif,
dihubungkan dengan data processing dengan cara
melakukan verifikasi kekelompok lain.

|- eneralisation (kesimpulan) Guru  meminta  siswa membuat  kesimpulan

berdasarkan hasil verifikasi, dan merumuskannya untuk
menjawab problem statement tentang hal-hal yang
harus diperhatikan dalam penggunaan sumber energi
alternatif.

Kelebihan Model Pembelajaran Discovery Learning
Adapunbeberapa kelebihan belajar mengajar dengan discovery learning, yaitu:
Dalam penyampaian bahan discovery learning, digunakan kegiatan dan pengalaman
langsung.
Discovery learning lebih realistis dan mempunyai makna.
Discovery learning merupakan suatu model pemecahan masalah.

. Siswa memperoleh pengetahuan yang bersifat sangat pribadi atau individual

sehingga dapat lebih berkesan dalam jiwa siswa.
Discovery learning banyak memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk terlibat
langsung dalam kegiatan belajar.

Kekurangan Model Pembelajaran Discovery Learning
Adapun kekurangan dalam penerapan model discovery learning yaitu:
Belajar mengajar menggunakan model discovery learning membutuhkan waktu yang
lebih lama.
Siswa karena mereka masih berusia muda kemampuan berfikir rasional mereka
masih terbatas.
Kesukaran dalam menggunakan faktor subjektifitas ini menimbulkan kesukaran
dalam memahami persoalan yang berkenaan dengan pengajaran discovery learning.
Faktor kebudayaan dan kebiasaan. Belajar discovery learning menuntut kemandirian,
kepercayaan kepada diri sendiri, dan kebiasaan bertindak sebagai subjek. Hal ini
mungkin belum membudaya dalam masyarakat tertentu.
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Keterampilan Berfikir Kritis Siswa
1. Pengertian berfikir kritis

Berfikir kritis adalah berfikir tingkat tinggi. Costa sebagaimana dikutif oleh Liliasari
(2000: 136) mengatakan berfikir kritis sebagai berfikir tingkat tinggi dan membaginya
kedalam empat tingkatan yang meliputi pemecahan masalah (problem solving), pengambilan
keputusan (decision making), berfikir kritis (critical thinking), dan berfikir kreatif (creative
thinking). Berfikir kritis sangat penting dalam kehidupan sehari-hari di mana saja. Berfikir
kritis diperlukan untuk memecahkan masalah yang dihadapi secara rasional dan
menentukan keputusan yang tepat dalam waktu yang singkat.

Jumaisyaroh, dkk (2015: 88) juga berpendapat bahwa kemampuan berfikir kritis
adalah kecakapan berfikir secara efektif yang dapat membantu seseorang untuk membuat,
mengevaluasi, serta mengambil keputusan tentang apa yang diyakini atau dilakukan.

Lebih lanjut Krulik dan Rudnick (2007: 3) sebagaimana dikemukakan oleh
Sabandar | bahwa, “yang termasuk berfikir kritis adalah berfikir yang menguji,
mempertanyakan, menghubungkan, mengevaluasi semua aspek yang ada dalam suatu
situasi atau suatu masalah”.

Menurut pendapat ini, berfikir kritis merupakan proses berfikir dengan

menganalisis permasalahan kemudian mengambil kesimpulan dengan tepat. Siswa yang
sudah terbiasa dengan keterampilan berfikir kritisnya lebih peka dan tanggap dalam
mengahadapi permasalah yang ada.

Berdasarkan pengertian-pengertian keterampilan berfikir kritis di atas maka dapat
disimpulkan bahwa keterampilan berfikir kritis merupakan keterampilan berfikir yang
melibatkan konsep kognitif untuk menyelesaikan permasalahan. Dalam bentuk yang
sederhana berfikir kritis meliputi penggunaan kriteria yang relevan untuk menilai sifat
informasi, seperti kekurangan, ketelitian, relevansi, reabilitas, konsistensi, alasan-alasan yang

baik, dan sesuai.Pemikir kritis yang baik mampu mengklarifikasi, berfikiran terbuka dan

objektif, juga dapat mengubah sudut pandangnya (fleksibel).

2. Kriteria Keterampilan Berfikir Kritis
Bayer menjelaskan karakteristik berpikir kritis dapat dilihat pada unsur-unsur
berikut:

a. Sikap
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Orang yang berfikir kritis mempunyai sikap skeptis (mengragukan suatu berita pada
awalnya),sangat terbuka, menghargai sebuah kejujuranmenghargai berbagai data dan
pendapat, menghargai sesuatu yang jelas dan teliti, mencari pendapat-pendapat lain yang
berbeda, dan berubah sikap ketika ada pendapat lain yang lebih tepat.

b. Patokan

Dalam berpikir kritis harus mempunyai sebuah standar kebenaran. Untuk sampai
kestandar tersebut terlebih dahulu harus menemukan sesuatu yang diyakini
benarnya.Ketika ditetapkan sebuah standar itu harus berdasarkan kepada relevansi,
keakuratan fakta-fakta, berlandaskan sumber yang kredibel, teliti, tidakbias, bebas dari
logika yangkeliru, konsisten dan pertimbangan yang matang.

c. Argumen

Argumen adalah pernyataan atau proposisi yang dilandasi oleh data-data.
Keterampilan berpikir kritis akan meliputi kegiatan pengenalan, penilaian, dan menyusun
argumen.

d. Pertimbangan

Pertimbangan yaitu kemampuan untuk merangkum kesimpulan dari satu atau
beberapa anggapan yang dianggap benar. Prosesnya meliputi kegiatan menguji hubungan
antara beberapa pernyataan atau data.

e. Sudutpandang

Sudut pandang adalah cara memandang atau menafsitkan fenomena yang akan
menentukan makna. Seseorang yang berpikir kritis menganalisis sebuah fenomena dari
berbagai sudut pandang yang berbeda.

f. Prosedur penerapankriteria

Prosedur penerapan berfikir kritissangat kompleks dan prosedural. Prosedur
tersebut meliputi merumuskan permasalahan, menentukan keputusan yang diambil, dan
memprediksikan sesuatu.

Mutia Fariha mengutip dariEnnis bahwa ada 6 indikator keterampilan berfikir kritis
yang harus dikembangkan dalam pembelajaran, yaitu:

1). Dapat memahami permasalahan dengan benar, memahami apa yang harus
diselesaikandan dapat mengambil kesimpulan.

2). Ada alasan yang logis sesuai dengan pokok permasalahan. Pada bagian ini
penting untuk memahami berbagai alasan dan peluang untuk membuat penyelesaian yang

benar.
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3). Mampu membuat kesimpulan menggunakan alasan (cara) yang dipilih
terhadap permasalahan yang ada.

4). Mampu mencocokkan masalah dengan situasi yang sebenarnya.

5). Mampu memberikan alasan yang tepat sehingga tidak salah dalam mengambil
kesimpulan.

6). Mampu mengecek kembali apa yang sudah diputuskan (Fariha, 2013: 22).

Untuk lebih mudah dipahami indikator berpikir kritis dapat dilihat pada table

berikut (Karim, 2015: 94):

Aspek keterampilan berfikir kritis | Indikator keterampilan berfikir kritis

Memberikan penjelasan sederhana 1. Memfokuskan pertanyaan

M

Bertanya dan menjawab dan menjawab
yang membutuhkan penjelasan

Membangun keterampilan dasar 3. Mengobservasi dan mempertimbangkan
hasil observasi
Membuat kesimpulan 4. Melakukan deduksi dan menilai hasil

deduksi
5. Melakukan induksi

Membuat penjelasan lebih lanjut 6. Mendefinisikan istilah dan
mempertimbangkan definisi menggunakan
kriteria yang tepat.

~

Mengidentifikasi asumsi

Membuat perkiraan dan integrasi. 8. Berinteraksi dengan yang lain.

3. Tahap-Tahap Menumbuhkan Keterampilan Berfikir Kritis
Adapun tahap-tahap menumbuhkan keterampilan berfikirkritisadalahsebagai
berikut:

1). Mengarahkan siswa untuk kepada kepadamasalah yang dipelajari
denganbaik.Permasalahanini bisa didapati dalam bahan bacaan yang diobservasi.

2). Siswa mengemukakan alasan-alasanuntuk mendukung atau menentang
pemahaman dari hasil observasi.

3). Menyimpulkan dari alasan-alasan yang telah dikemukan dari hasil obervasi.

4). Kemudian mencocokkankesimpulan itu dengansituasi yangsebenarnya.

5). Memastikanistilah-istilah yang digunakan benar, hal ini penting agar tidak
terjadi kesalahandalam membuat kesimpulan.

0).Pada tahap terakhir ini siswa perlu meninjau ulang apayangsudahditemukan,
diyakini, diperhatikan, dipelajari dandisimpulkan.
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4. Aspek-Aspek Keterampilan Berfikir Kritis

Menurut Facione (2013: 5) ada enam aspek berfikir kritis,yaitu: zterpretation
(interpretasi),  analysis  (analisis),  evaluation  (evaluasi),  inference  (kesimpulan),
explanation(penjelasan), andse/f-regulation (pengaturan diri). Untuk lebih jelas diuraikan dalam
tabel berikut:
Tabel Aspek Keterampilan Berpikir Kritis

Kemampuan Penjelasan

Interpretasi Kemampuan untuk memahami serta mengetahui arti atau maksud dari
suatu pengalaman yang bervariasi, situasi, data, peristiwa, keputusan,
konvensi, kepercayaan, aturan, prosedur, atau kriteria.

Analisis Kemampuan untuk mengidentifikasi maksud dan hubungan yang tepat
antar pernyataan, pertanyaan, konsep, deskripsi, atau bentuk
pertanyaan lain  untuk menyatakan kepercayaan, keputusan,
pengalaman, alasan,informasi, atau opini.

Evaluasi Kemampuan untuk menilai kredibilitas dari suatu pernyataan atau
penyajian lain dengan menilai atau memberi gambaran mengenai
persepsi seseorang, pengalaman, situasi, keputusan, kepercayaan, atau
opini; serta untuk menilai kekuatan logika dari hubungan inferensial
antara pernyataan, deskripsi, pertanyaan, atau penyajian lain.

Kesimpulan Kemampuan untuk mengidentifikasi dan memilih unsur-unsur yang
diperlukan untuk membuat kesimpulan yang beralasan; untuk
membuat hipotesis yang beralasan; untuk memperhatikan informasi
yang relevan serta mengurangi konsekuensi yang ditimbulkan dari data,
pernyataan, prinsip, bukti, penilaian, kepercayaan, opini, konsep,
deskripsi, pertanyaan,atau penyajianlain.

Penjelasan Kemampuan untuk menyatakan hasil dari proses seseorang,
kemampuan untuk membenarkan suatu alasan berdasarkan bukti,
konsep, metodologi, kriteria, dan kriteria tertentu yang masuk akal;
serta untuk menjelaskan alasan seseorang dengan argumentasi yang

meyakinkan.

Penguatandiri | Kesadaran seseorang untuk memonitori aktivitasnya sendiri, elemen-
elemen yang digunakan serta hasil yang dikembangkan dengan
menerapkan kemampuan dalam melakukan analisis dan evaluasi
terthadap kemampuan diri sendiri dalam pengambilan keputusan
dengan bentuk pertanyaan, konfirmasi, validasi, atau koreksi.

5. Faktor-faktoryang Mempengaruhi Keterampilan Berfikir Kritis
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan berfikir kritis siswa secara
umum ada tiga:
1). Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yaitu keadaan/kondisi jasmani dan
rohani.
2). Faktor cksternal (faktor dari luar siswa), vyaitu kondisi lingkungan

siswa.
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3). Faktor pendekatan belajar yang meliputi strategi dan metode yang digunakan
untuk melakukan kegiatan pembelajaran. Disini peran seorang pendidik tidak lagi
sekedarmenyampaikan materi pelajaran kepada siswa, tetapi harus mampu menjadi
mediator dan fasilitator dalam upaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis (Syah,

2009: 145).

6. Manfaat Terampil Berfikir Kritis

Adapun manfaat terampil berpikir kritis adalah:

a. Memiliki banyak alternatif jawaban dan idekreatif
Berfikirkritis membuatseseorang memiliki banyakalternatifjawabanatau ide-ideyang
kreatif.Jikaseseorang mempunyai suatu masalah,ja akan memiliki banyak cara
dalam menyelesaikannya. Ia akan mudah keluar dari bingkai yang mengelilinginya.

b. Mudah memahami pikiran orang lain
Terampil dalam berpikir kritis membuat pikiran seseorang lebih fleksibel, lebih
mudah untuk menerima pendapat orang lain. Hal ini memang tidak mudah untuk
dilakukan. Namun, jika telah terbiasa untuk berpikir kritis, maka dengan sendirinya
hal ini mudah untuk dilakukan.

c. Menjadi rekankerja yang baik
Manfaat lain adalah yang berkaitan dengan public relationship, seperti lebih mudah
berteman, terbuka, menerima, serta tidak kaku dalam menerima pendapat orang
lain. Dengan demikian ia akan lebih dihormati oleh rekan kerjanya karena dapat
menerima pendapat dari teman-temannya.

d. Lebih Mandiri
Berfikir kritis membuat seseorang mampu berpikir lebih mandiri, ia tidak harus
selalu menggantungkan pikirannya kepada orang lain. Saat dihadapkan pada situasi
yang rumit dan harus segera diambil keputusan, ia tidak perlu menunggu orang lain
yang dianggap mampu menyelesaikan masalah, karena ia sendiri juga mampu
menyelesaikan masalah tersebut.

e. Sering menemukan peluang baru
Dengan berpikir kritis, lebih memungkinkan seseorang untuk menemukan peluang-
peluang baru dalam segala hal, seperti dalam pekerjaan. Berpikir kritis menjadikan
pikiran lebih tajam dalam menganalisis suatu masalah atau keadaan. Tentu saja hal

ini berdampak pada kewaspadaan terhadap sesuatu. Untuk menemukan peluang,
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dibutuhkan pikiran yang tajam serta mampu menganalisis sesuatu yang sedang
terjadi. Berfikir kritis menguntungkannya, karena ia lebih cepat dalam menemukan
peluang dibandingkan dengan orang yang tidak terbiasa berpikir kritis.

f.  Meminimalkan salah persepsi
Salah persepsi sering terjadi bila tidak terbiasa berpikir kritis. Saat menerima
informasi, seseorang tidak mudah percaya, ia berusaha untuk mencari
kebenaranakan informasi tersebut. Kemungkinan untuk salah paham terhadap
informasi itu sangat kecil. Semakin kritis pikiran seseorang semakin kecil
kesalahan dalam memahami sesuatu dan menindaklanjutinya.

g. Tidak mudah tertipu
Berfikir kritis membuat seseorang lebih rasional. Keputusan diambil berdasarkan
fakta, ia akan menganalisis suatu informasi terlebih dahulu kemudian

mengaitkannya dengan sebuah fakta. Hal ini dapat menghindarinya dari tertipu.

Melatih Terampil Berfikir Kritis Sejak Jenjang MI/SD

Jika dilihat dari perspektif psikologi ada empat strategi yang dapat digunakan untuk
menumbuhkan keterampilan berfikir kritis pada anak usia SD dan remaja, yaitu:

Pertama, menanamkan dalam diri siswa, orang tua dan guru bahwa tiap anak
memiliki kesempatan untuk mengatakan pada dirinya dia ‘mampu’ atau dia ‘bisa’, dan
meyakini setiap keterampilan membutuhkan proses. Meyakinkan siswa bahwa dirinya
mampuadalah bukan hal yang mudah. Hal ini disebabkan latar belakang mereka yang
beragam. Guru harus peka terhadap hal tersebut. Guru tidak boleh mengeneralisasikan
kemampuan semua anak (LPPM Jatim, 2021).

Kedna, yang dapat dilakukan untuk menumbuhkan keterampilan berfikir kritis dalam
diri siswa adalah menumbuhkan rasa percaya diri anak melalui kemampuan yang
dimilikinya.Oleh karena itu guruharus benar-benar memahami dan menghargai keunikan
(individual differences) tiap anak dalam proses pembelajaran.

Ketiga adalah menfasilitasi anak dengan berbagai media yang merangsang
keterampilan berfikir kritisnya. Hal ini dapat dilakukan oleh guru dengan memberikan cerita
bersoalyang disertai dengan berbagai informasi yang lengkap di dalamnya jawaban,
kemudian menuntut siswa untuk mencarinya dengan sabar, berulang-ulang dan jeli.

Bekali siswa dengan kemampuan literasi yang baik atau membiasakan anak untuk

mandiri sejak dini dalam menjawab permasalahan-permasalahan yang ada di sekitarnya,
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salah satu caranya adalah melalui cerita bersoal yang dapat merangsang kemampuan
literasinya.

Keempat, banyak-banyaklah bertanya kepada anak dengan pertanyaan ‘mengapa’ dan
‘bagaimana’ Melalui pertanyaan seperti ini siswa diharuskan untuk menelusuri berbagai
kejadian sebelumnya yang menyebabkan terjadinya peristiwa yang sedang dihadapinya saat
int.

Melalui empat strategi berfikir kritis di atas, maka akan tumbuh empat kemampuan
berfikir kritis pada anak (khususnya di jejang SD dan remaja), yaitu:

Pertama, keberanian bertanya dan menjawab pertanyaan tanpa ragu yang didukung
oleh referensi-referensi yang mereka miliki.

Kedna, mereka menyimak dan melakukan suatu tugas atau proyek yang diberikan
oleh gurunya dengan cara mereka sendiri (melalui caranya masing-masing) tetapi tetap
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang didesain oleh guru.

Ketiga, anak-anak telah masuk ke kecintaan membaca. Minimal mereka gemar untuk
mempelajari sesuatu, dan tidak mudah menyerah jika mengalami kesulitan dalam belajar.

Keempat, mereka mampu dan berani mengkomunikasikan idenya dengan baik,
termasuk di depan teman-temannya.Setelah itu baru menghasilkan faktor yang kelimayaitu
menumbuhkan kemampuan berfikir kritis pada anaksehingga berfikir kritis menjadi satu
paket dengan pertanggungjawaban terhadap hasil atau jawaban dari kemampuan berfikir
kritisnya (membangun karakter).

Dengan demikian, menumbuhkan keterampilan berpikir kritis pada anak tidak bisa
dipisahkan dengan mendidik mereka menjadi pribadi-pribadi yang baik. Mereka dididik
untuk mau dan mampu mempertanggungjawabkan hasil pemikiran, perkataan dan
perbuatannya (yang tentunya disesuaikan dengan usia anak).

Melatih bermakna mengajar seseorang agar terbiasa atau mampu melakukan
sesuatu. Hasil dari sebuah latihan tumbuh menjadi sebuah kekuatan atau potensi yang aktif
dalam diri seseorang. Tumbuh (menumbuhkan) bermakna seseorang mengembangkan
sendirisifat-sifat yangada pada dirinya. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
aktif menyelesaikan permasalahan/materi yang diajarkan agar keterampilan berpikir kritis
dapat tumbuh dengan baik. Hal ini sudah dapat dilakukan sejak jenjang MI/SD.

1. Melalui Pembelajaran Tematik
Pembelajaran tematik yang selama ini mulai diterapkan di jenjang MI/SD, secara

konseptual dapat dikembangkan untuk lebih menekankan pada upaya menumbuhkan
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kemampuan siswa untuk terampil berfikir kritis yang disesuaikan dengan tingkat
perkembangan usianya. Melalui pembelajaran tematik siswa belajar dengan lebih bermakna,
memiliki pemikiran yang menyeluruh terhadap tema yang sedang dipelajarinya dan lebih
dekat dengan kehidupan yang dijalaninya. Hal ini dapat menumbuhkan keterampilan
berpikir kritis. Untuk dapat mendukung tumbuhnya keterampilan berpikir kritis dalam
pembelajaran tematik, dapat diterapkan latithan-latihan yang mengacu pada pola pikir
tingkat tinggi siswa (Sukmadinata, 2004: 2).

Di samping itu cara lain yang dapat dilakukan untuk menumbuhkan keterampilan
berpikir kritis siswa dalam pembelajaran adalah dengan menghadapkan siswa pada topik
atau tema-tema yang kontroversial dan dekat dengan dunia mereka. Artinya dalam
pembelajaran harus menggunakan tema-tema yang memberikan peluang kepada siswa
untuk berfikir.

Selain tema yang dapat menumbuhkan keterampilan berfikir kritis dalam
pembelajaran guru harus menggunakan metode diskusi dan perdebatan serta memberikan
peluang dan merangsang siswa agar mau bertanya. Diskusi dan debat dapat memotivasi
siswau ntuk menganalisis suatu tema yang sedang dipelajari secara mendalam dan menguji
suatu masalah dan guru diharapkan dapat menahan dirinya untuk tidak menyatakan
pandangan-pandangannya sendiri sehingga siswa merasa bebas untuk mengeksplorasi
perspektif-perspektif yang beragam.

2. Melalui Latihan-Latihan

Latihan-latihan di dalam kelas dapat dilakukan secara terus menerus, intensif serta
terencana sehingga pada akhirnya siswa terampil untuk berpikir kritis dalam kehidupannya.
Dalam proses pembelajaran guru harus dapat memberikan dukungan dan kesempatan
kepada siswa untuk dapat menumbuhkan keterampilan berpikir kritisnya dengan
menggunakan metode pembelajaran yang mampu mengajak siswa untuk berpikir,
merangsang untuk bertanyadan mencari fakta dalam rangka menyelesaikan masalah atau
tema yang sedang dipelajarinya.

Dalam pembelajaran, guru juga dituntut agar dapat menciptakan suasana kelas yang
menyenangkan agar siswa berpatisipasi penuh selama proses pembelajaran. Kegiatan kelas
yang mengacu pada aktifitas siswa misalnya melalui diskusi kelas dan penelitian sederhana

juga dapat dikembangkan oleh guru (Sukmadinata, 2004: 3).
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3. Melalui Pertanyaan Terbuka (Opened Ended Questions)

Pertanyaan terbuka adalah pertanyaan yang bebas yang memungkinkan siswa
menjawab secara bebas, memiliki banyak solusi atau strategi jawaban. Pertanyaan terbuka
memiliki metode penyelesaian suatu masalah lebih dari satu cara. Pertanyaan open-ended
memberi kesempatan kepada siswa untuk memperoleh pengetahuan, menemukan,
mengenali, dan memecahkan masalah dengan beragam teknik. Siswa bisa menjawab
berdasarkan pengetahuan, perasaan, dan pemahaman mereka secara lengkap. Artinya,
jawaban atas pertanyaan ini tidak terbatas pada serangkaian pilihan yz atau tidak saza.

Tidak seperti pertanyaan closed-ended (tertutup) yang membuat pilihan terbatas
dan sempit. Pertanyaan opened-ended memungkinkan untuk menyelidiki lebih luas dan
mendalam dari sebuah jawaban.

Pertanyaan seperti ini merupakan cara belajar yang sangat mengena, karena ini
merupakan ungkapan dari rasa ingin tahu terhadap suatu pengetahuan.
Rasaingintahusiswaadalah modalawaluntukdapat berfikir kritis. Oleh karena itu dalam
pembelajaran guru tidak hanya menyampaikan informasi saja tetapi memancing siswa
dengan bertanya dengan berbagai metode agar siswa menemukan jawabannya sendiri.

Unsur keterbukaan dalam soal terbuka dapat diklasifikasikan kedalam tiga hal, yaitu:
1). Terbuka proses penyelesaiannya, yakni soal itu memiliki beragam cara penyelesaian, 2).
Terbuka hasil akhirnya, yaitu soal itu memiliki banyak jawaban yang benar, dan 3). Terbuka
pengembangan lanjutannya, yaitu ketika siswa telah menyelesaikan yang pertama,
selanjutnya mereka dapat mengembangkan soal baru dengan mengubah syarat atau kondisi
pada soal yang telah diselesaikan (Seminar Nasioanal, 2008).

Berikut gambaran dua soal untuk membedakan antara soal tertutup dan soal
terbuka:1).Lapangan parkir pasar rakyat al-Humaia Syiah Kuala Banda Aceh mencatat
penjualan tiket kenderaan roda empat selama tiga hari berturut-turut adalah 1200 lembar,
1100 lembar,dan950 lembar. Hitunglah banyak tiket yang tetjual selama tiga hari tersebut.
2).Susunlah sebuah data yang rata-ratanya lebih dari nilai tengahnya dan jangkauannya
adalah 7. Soal pertama adalah soal rutin dan bukan soal terbuka karena prosedur yang
digunakan untuk menyelesaikannya sudah tertentu yaitu hanya menjumlahkan ketiga
bilangan yang terdapat pada soal. Soal ini juga hanya memiliki satu jawaban yang benar.

Sedangkan soal kedua merupakan soal terbuka (open-endedguestion). Soal ini juga
dikategorikan sebagai soal non-rutin. Keterbukaan soal ini meliputi keterbukaan proses,

keterbukaan hasil akhir, dan keterbukaan pengembangan lanjutan. Dikategorikan sebagai
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Pertanyaan biasa (soal tertutup)

Pertanyaan terbuka (soal terbuka)

1. Dari bilangan-bilangan berikut,
manakah yang merupakan bilangan

1. Menurut Fared 57 dan 67adalah
bilangan prima karena keduanya

primar mempunyai satuan7, yang
7,57,67,117 merupakan bilangan prima. Dicki
tidak setuju dengan Fared.Siapakah
yangbenar?’Mengapa?
2. Tentukan tiga suku betikutnya 2. Perhatikan barisan berikut.
pada barisan berikut. 1,4,710,13,.......,...
1,4,7,10,13,.......,... Apakah100 merupakan suku

barisan iturJelaskanjawabanmu
3. Apakah 48 merupakan KPK dari 18
dan24?
Dengan menggunakan soal terbuka, misalnya pada pembelajaran matematika dapat

3. Tentukan KPK dari 18 dan24

dirancang sedemikian rupa sehingga lebih memberikan kesempatan kepadasiswa untuk
mengembangkan kompetensi mereka dalam melahirkan ekspresi matematik. Dalam upaya
menemukan berbagai alternatif strategi atau solusi suatu masalah, siswa akan menggunakan
segenap kemampuannya dalam menggali berbagai informasi atau konsep-konsep yang
relevan.

4. Melalui Model Fostering Community of Learners (FCL)

Model fostering community of learners (FCL) juga dapat menumbuhkan keterampilan
berpikir kritis siswa. Model ini merupakan model yang inovatif untuk menumbuhkan
keterampilan berpikir kritis bagi anak usia6-12 tahun melalui proses pembelajaran di kelas
(Hasanah, et al., 2019: 622)

Teori belajar Vygotsky sesuai dengan model pembelajaran FCL di mana terjadi
interaksi sosial yaitu interaksi antara siswa dengan siswa dan antara siswa dengan guru,
dalam usaha menemukan konsep-konsep dan pemecahan masalah. Menurut Vygotsky,
pengetahuan dipengaruhi oleh situasi dan bersifat kolaboratif di mana pengetahuan
didistribusikan diantara orang dan lingkungan, yang mencakup objek, alat, buku, dan
komunitas tempat orang berinteraksi dengan oranglain.

Topik yang diberikan kepada siswa pada pembelajaran FCL harus cukup
menantang bagi siswa dan sesuai dengan konsep Zoneof Proximal Development (daerah

perkembangan cognitif dan bahasa terdekat siswa). Vygotsky yakin dengan konsep ZPD
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pembelajaran terjadi apabila siswa belajar sesuatu yang masih berada pada jangkauan
kognitif siswa atau masalah itu beradapada Zowe of Proximal Development siswa. Dengan
berkolaborasi serangkaian tugas atau masalah yang sukar dikerjakan siswa secara mandiri,
tetapi dapat dikerjakannya dengan bantuan orang dewasa atau temannya yang lebih mampu

(Hasanah, et al., 2019: 627)

KESIMPULAN

Model pembelajaran znguzry adalah model pembelajaran yang mempersiapkan siswa
dengan cara khusus untuk mencari jawaban untuk suatu masalah yang sedang dipelajari
dengan kemampuannya sendiri. Hal dapat dilakukannya dengan berfikir kritis.Merupakan
model pembelajaran ini dipandang sangat tepat karena berbasis konstekstual. Fenomena
kontekstual mendorong siswa berfikir kritis. Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh
siswa diharapkan bukan hasil dari mengingat seperangkat fakta-fakta tetapi dari hasil yang
ditemukan sendiri dari pengalamannya sendiri.

Discovery  learning adalah perluasan dari model #nguirp.Model pembelajaran ini
meneckankan proses pembelajaran yang berpusat pada peserta didik sebagaimana pada
model /nguirpuntuk menemukan dan mengemukakan gagasannya terkait masalah yang
dipelajari. Discovery terjadi bila siswa terlibat langsung untuk menemukan jawaban dari suatu
masalah. Hal ini dilakukan melalui observasi, klasifikasi, pengukuran, prediksi, penentuan,
dan inferensi.

Berpikir kritis adalah suatu keterampilan berpikir yang efektif yang dapat
membantu seseorang untuk membuat, mengevaluasi, serta mengambil keputusan tentang
suatu masalah. Berpikir kritis sangat penting dalam kehidupan sehari-hari untuk
memecahkan masalah yang dihadapi secara rasional dan menentukan keputusan yang tepat
dalam waktu yang singkat. Oleh karena itu terampil berpikir kritis perlu dimulai sejak
jenjang pendidikan dasar.

Untuk menumbuhkan keterampilan berfikir kritis siswa sejak dini, guru dapat
menerapkannya melalui model pembelajaran inguiry dan  discovery learning yang dalam
pelaksanaannya dapat dilakukan melalui pembelajaran tematik, latihan-latihan yang
memerlukan pemikiran tingkat tinggi, pertanyaan terbuka atau opened ended questions dan
sistem  fostering community of learners (FCL) dimana siswa dibantu belajar oleh teman-
temannya.Dengan model belajar seperti ini permasalahan yang rumit sekalipun akan

menjadi mudah dipelajari.
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